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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Ketuntasan hasil belajar siswa setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Tipe Students Team Achievement Division (STAD); ketercapaian tujuan 
pembelajaran; gambaran pelaksanaan pembelajarannya, respon siswa, dan rata-rata hasil belajar siswa 
serta apakah model pembelajaran kooperatif tipe Students Team Achievement Division (STAD) efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn materi Nilai-Nilai Pancasila. Jenis 
penelitian ini yaitu Tindakan Kelas yang dilakukan 2 siklus. Hasil penelitian setelah penggunaan model 
kooperatif tipe Students Team Achievement Division (STAD) menunjukkan bahwa (1) Hasil belajar 
siswa tuntas secara klasikal; (2) Ketercapaian tujuan pembelajaran khusus telah tuntas; (3) 
Pelaksanaan pembelajaran sudah berkatagori baik; (4) Respon siswa sudah berkriteria positif; (5) Hasil 
belajar siswa meningkat. Sehingga diketahui bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Students Team 
Achievement Division (STAD) adalah efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA 
Cerdas Bangsa Delitua pada mata pelajaran Pendidikan Pancasilan dan Kewarganegaraaan (PPKn) 
materi Nilai-Nilai Pancasila. 
Kata Kunci: Efektivitas; Students Team Achievement Division; Hasil Belajar 
 

Abstract 
This study aims to determine the completeness of student learning outcomes after using the cooperative 
learning model Type Students Team Achievement Division (STAD); achievement of learning objectives; 
description of the implementation of learning, student responses, and average student learning outcomes 
and whether the Student Team Achievement Division (STAD) type cooperative learning model is effective 
for improving student learning outcomes in Civics subjects material Values of Pancasila. This type of 
research is Classroom Action which is carried out in 2 cycles. The results of the study after using the 
Student Team Achievement Division (STAD) type cooperative model showed that (1) student learning 
outcomes were classically complete; (2) the achievement of specific learning objectives has been 
completed; (3) The implementation of learning is categorized as good; (4) Student responses have positive 
criteria; (5) Student learning outcomes increase. So that it is known that the Student Team Achievement 
Division (STAD) cooperative learning model is effective in improving the learning outcomes of class X SMA 
SMA Cerdas Bangsa Delitua in the subject of Pancasila and Citizenship Education (PPKn) material for 
Pancasila Values. 
Keywords: Effectiveness; Student Team Achievement Division; Learning Outcomes 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan dalam rangka merubah tingkah laku 

manusia kearah yang lebih baik dan untuk membagikan kemampuan yang telah dimiliki oleh 
seseorang melalui proses belajar mengajar. Dalam rangka mencapai hal tersebut dituntut semua 
pihak untuk dapat memberikan dukungan baik dari masyarakat, orangtua, sekolah, pemerintah 
dan yang tidak kalah penting adalah peran guru. Guru memberi kontribusi yang besar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu guru dituntut memiliki kompetensi profesional 
yang berkualitas. (Imam, 2013) bahwa guru harus memiliki kompetensi dasar agar dapat 
menyajikan materi yang menarik minat siswa dalam melaksanakan kewajibannya. Kemampuan 
identik dengan kompetensi, yang mengacu pada semua informasi, keterampilan, dan perilaku 
yang harus diperoleh dan dikuasai oleh instruktur untuk melaksanakan tanggung jawabnya. 
(Jafaruddin, 2015), selanjutnya, untuk mencapai tujuan pendidikan yang maksimal diperlukan 
kapasitas instruktur atau kompetensi dasar yang terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi 
sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi kepribadian. 

Guru sebagai pengemban tugas yang utama untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 
yakni meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya, bertaqwa dan beriman kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Dalam proses belajar mengajar guru selain harus menguasai materi 
pelajaran, tentuj juga harus menguasai cara menyampaikan materi pelajaran dengan mengetahui 
karakteristik setiap siswa untuk dapat mengembangkan strategi, metode dan model 
pembelajaran yang akan digunakan. (Sopian, 2016) bahwa kehadiran seorang guru di suatu 
negara sangatlah penting, (Eduard, 2018) guru adalah komponen yang paling berpengaruh 
dalam pengembangan prosedur dan hasil pendidikan yang berkualitas tinggi. Selain itu (Marjuni, 
2020), bangsa yang sedang berkembang terutama bagi kehidupan berbangsa di tengah 
persilangan zaman dengan teknologi yang semakin canggih serta segala perubahan dan 
pergeseran nilai yang cenderung memberikan seluk-beluk kehidupan yang membutuhkan ilmu 
pengetahuan dan seni pada tataran yang dinamis untuk beradaptasi. 

Lemahnya proses pembelajaran yang dikembangkan merupakan salah satu masalah yang 
dihadapi dunia pendidikan kita saat ini. Guru diharapkan mampu menyampaikan informasi 
secara optimal, oleh karena itu diperlukan inovasi dan ide-ide segar untuk mengembangkan cara 
penyajian materi pelajaran di sekolah; hal ini tercermin dalam sikap mengajar guru di kelas 
(Simatupag, 2017).  (Yuliza, H, Miaz, & Hakim, 2019), kegiatan fisik dan mental termasuk dalam 
kegiatan belajar. Kedua kegiatan tersebut harus saling berhubungan selama proses 
pembelajaran. Kegiatan belajar adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan siswa yang aktif bertanya, bertanya, dan 
mengungkapkan gagasan. 

Hasil penelitian terdahulu oleh (Mujazi, 2020), (Kusuma & Abduh, 2021) tentang 
Penerapan Model Pembelajaran Students Team Achievement Division (STAD) Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar bahwa STAD, yang merupakan singkatan dari Group Student 
Team, adalah jenis pembelajaran kooperatif yang paling dasar. Selanjutnya, tujuan penerapan 
pendekatan pembelajaran kooperatif dalam kegiatan pendidikan adalah untuk mendorong siswa 
untuk berbagi pemikiran, ide, dan saling menghormati dalam kelompok. (Krisdiana, 2013) hasil 
belajar siswa di kelas yang menggunakan model pembelajaran STAD mengungguli kelas yang 
menggunakan model pembelajaran standar. (Rifai, 2019) bahwa STAD adalah model 
pembelajaran kooperatif yang memotivasi anak untuk belajar karena tidak ada siswa yang 
merasa didiskriminasi, semua siswa bertanggung jawab atas hasil kelompoknya, dan peer 
tutoring antar teman kelompok. Dengan gaya belajar ini, siswa diberi kesempatan untuk 
berinteraksi dan mengelaborasi dengan teman sebayanya untuk mengatasi suatu masalah 
melalui diskusi kelompok. Akibatnya, siswa dapat berlatih pemecahan masalah dalam kelompok 
sambil tetap diberi tanggung jawab individu, memungkinkan semua anggota untuk 
berpartisipasi secara aktif. Kelompok terdiri dari 4-5 orang yang semuanya berbeda (jenis 
kelamin, suku, berbagai kemampuan). Akibatnya, siswa dapat meningkatkan motivasi belajarnya 
sehingga terjadi peningkatan hasil belajar, khususnya dalam pembelajaran.  
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Mata pelajaran Pendidikan Pancasilan dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah mata pelajaran 
yang berkaitan dengan fenomena persamaan warga negara tanpa membedakan ras, agama, jenis 
kelamin, golongan, budaya, dan suku; dengan demikian, siswa diharapkan melakukan 
pembelajaran kontekstual, melihat dari fenomena yang dilakukan oleh masyarakat, kemudian 
siswa diajak untuk melakukan atau membuat suatu pemecahan masalah yang terjadi di 
masyarakat sekitar. Untuk mencapai tujuan PKn, guru berusaha melalui kualitas pembelajaran 
yang dikuasainya; Upaya ini dimungkinkan jika siswa termotivasi untuk belajar. Dalam penelitian 
ini, pengajar berupaya membimbing dan membentuk sikap dan perilaku siswa sebagaimana 
dimaksud dalam pembelajaran PPKn (Nurhayani, 2019). 

Sehingga masih banyak hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan belajar mengajar belum 
maksimal. Hal ini juga terjadi di SMA Cerdas Bangsa Delitua, dimana hasil belajar siswa pada 
pelajaran PPKn masih belum maksimal yaitu dengan nilai rata-rata 73. Dimana KKM pelajaran 
PPKn adalah 75. Untuk itulah maka peneliti melakukan penelitian tentang efektivitas model 
pembelajaran STAD untuk meningkatkan hasil belajar PPKn pada siswa kelas XI SMA Cerdas 
Bangsa pada materi Nilai-Nilai Pancasila. Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) untuk 
mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD; (2) untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran khusus (TPK) dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD; (3) untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan model pembelajaran tipe STAD; (4) untuk 
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD; (5) untuk mengetahui hasil belajar siswa meningkat dengan menggunakan 
model pembelajaran tipe STAD; (6) untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe STAD 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Cerdas Bangsa Delitua Provinsi Sumatera Utara. 
populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI-2 sebanyak 30 orang siswa. 
Pengambilan sampel dilakukan secara sensus. Penelitian sensus merupakan penelitian yang 
mengambil satu kelompok populasi sebagai sampel secara keseluruhan dan menggunakan 
kuesioner yang terstruktur sebagai alat pengumpulan data yang pokok untuk mendapatkan 
infromasi yang spesifik (Suharmanto, 2017). Untuk memperoleh data hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode STAD dengan materi pendidikan pancasilan dan kewarganegaraan. 

Penelitian dilakukan dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dengan 
dua siklus dengan langkah-langkah dimulai dari : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi. Jenis penelitian ini yaitu Tindakan Kelas yang dilakukan 2 siklus. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah metode perbandingan, dimana skor sebelum dan sesudah tindakan 
pembelajaran STAD dibandingkan, kemudian dihitung selisihnya dan skor sebelum tindakan 
pembelajaran dibagi dalam persen untuk mengetahui pengaruh model yang digunakan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Siklus I 

Hasil penelitian pada siklus I diperoleh data sebagai berikut: 
1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

 
Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

No Keterangan 
Siklus I 

Jumlah Persentase 

1 Siswa yang tuntas belajar 20 67% 

2 Siswa yang tidak tuntas belajar 10 33% 

 Jumlah 30 100% 

Sumber : Data Primer, diolah (2021) 

Hal ini menunjukkan bahwa secara klasikal, hasil belajar siswa belum tuntas yang 
kemudian di gambarkan di gambar 1. Dimana syarat ketuntasan adalah: Apabila ≥85% siswa 
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telah mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). (Ramafrizal & Julia, 2018) bahwa nilai 
efektivitas kegiatan mengajar dalam lingkungan belajar, yaitu: (1) tujuan yang ingin dicapai; (2) 
faktor siswa; (4) faktor guru; (4) sifat dan faktor material yang akan disajikan; (5) faktor dana 
atau fasilitas yang tersedia; dan (6) faktor waktu yang tersedia bagi pelaksana PBM. 

 

 
Gambar 1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 
2. Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Khusus 

 
Tabel 2. Persentase Ketercapaian TPK 

NO INDIKATOR 
JLH 
SOAL 

PERSENTASE 
KETERCAPAIAN TPK 

KETERANGAN 

1 Merumuskan Nilai-Nilai Pancasila 7 62.37% Tidak Tuntas 

2 Implementasi Nilai-Nilai Pancasila 8 59.99% Tidak Tuntas 

3 Pancasila dalam pelaksanaan 
Kenegaraan 

5 81.99% Tidak Tuntas 

  Persentase TPK Secara Keseluruhan : 68.45 %   

  Kategori   : Tidak Tuntas   

Sumber : Data Primer, diolah (2021) 

 
Data tabel 2 menggambarkan bahwa ketercapaian TPK belum tuntas. Dimana syarat 

ketuntasan ketercapaian TPK adalah untuk tiap indikator harus 75% dan untuk tidak 
keseluruhan harus 80%.  

 
3. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

 
Tabel 3. Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Yang Diamati Persentase Penilaian Observor Kategori 

Aktivitas Guru 53 Cukup 
Aktivitas Siswa 63 Cukup 

Sumber : Data Primer, diolah (2021) 
 

Data tabel 3 menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran masih berkategori cukup, 
hal ini mengacu pada criteria yang ditetapkan yaitu : 
Aktivitas Guru :     Aktivitas Siswa 
A = 81 - 100 = Baik Sekali    1. 10 – 29 = Sangat Kurang  
B = 61 – 80  = Baik     2. 30- 49 = Kurang   
C = 41 – 60  = Cukup     3. 50 – 69  = Cukup 
D = 21 – 40  = Kurang     4. 70 – 89  = Baik 
E = 0 – 20    = Kurang Sekali    5. 90 - 100 = Baik Sekali 
4. Respon Siswa 
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Tabel 4. Respon Siswa 

No Interval F Kategori 

1 76 – 80 10 Sangat Baik 
2 73 – 75  15 Bak/Positif 
3 69 – 72 2 Kurang Baik 
4 65 – 68 3 Tidak Baik 

 

Persentase    
𝐴

𝐵
𝑥100%    A= Sangat Baik + Baik 

  =  
19

30
𝑥100 %   B = Kurang Baik + Tidak Baik 

  =  63,3 % (Kurang Positif) 

 
Dengan kriteria ditetapkan : 
85 % ≤ RS : Sangat Positif 
70 % ≤ RS : Positif/Baik 
50 %  ≤ RS < 70 : Kurang Positif 
RS < 50 % : Tidak Positif 

 
5. Nilai rata-rata Siklus I 

Dari data hasil belajar siswa yang diperoleh dari tes yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata 
pada siklus I : 69. 
 

6. Efektivitas Model Pembelajaran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh terlihat bahwa penggunaan model pembelajaran tipe 
STAD belum efektif, Karena pembelajaran dikatakan afektif apabila : 
a. Hasil belajar siswa tuntas secara klasikal 
b. ketercapaian TPK sudah tuntas 
c. pelaksanaan pembelajaran minimal berkategori baik 
d. Respon siswa minimal positif. 

 
Refleksi. Dari hasil pelaksanaan Siklus I, dimana terdapat hasil belajar yang belum tuntas, 

ketercapaian TPK belum tuntas dan pelaksanaan pembelajaran masih berkriteria cukup, maka 
dilakukan refleksi yang mengacu dari hasil lembar observasi, adapun hal yang perlu di 
refleksikan adalah : untuk aktivitas guru : memberi persepsi sebelum memulai pembelajaran, 
memberikan penjelasan dengan bahasa yang mudah di pahami siswa. Sedangkan untuk aktivitas 
siswa meliputi memfofkuskan perhatian siswa pada pelajaran, motivasi siswa untuk berani 
bertanya dan menegur siswa yang tidak tertib. (Suwito, 2018) bahwa Guru yang menggunakan 
teknik pembelajaran Student Teams Achievment Divisions (STAD) harus bisa mengoptimalkan 
jumlah pembelajaran yang dilakukan. Guru harus merancang lebih banyak kegiatan 
pembelajaran yang meningkatkan tanggung jawab siswa dalam mengumpulkan pengetahuan 
untuk diri mereka sendiri dan kelompoknya, memungkinkan guru untuk mengurangi tindakan 
siswa yang mengganggu selama kegiatan pembelajaran. 
 
Siklus II 

Dari hasil yang diperoleh pada siklus I, selanjutnya diadakan perbaikan refleksi, 
selanjutnya dilaksankan siklus IIm dan diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
 
 
 
 

Tabel 5. Ketuntasan hasil belajar siswa 
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Keterangan 
Siklus II 

Jumlah Persentase 

1. Siswa yang tuntas belajar 27 90 % 
2. Siswa yang tidak tuntas belajar 3 10 % 

Jumlah 30 100 % 

 Sumber : Data Primer, diolah (2021) 

 
Tabel 5 menunjukkan bahwa secara klasikal, hasil belajar siswa kelas X SMA Cerdas Bangsa 

Delitua pada mata pelajaran PPKn materi Nilai-Nilai Pancasil yang kemudian di gambarkan pada 
gambar 2 berikut ini. 

 
Gambar 2. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II 

 

1. Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Khusus 
 

Tabel 6. Persentase Ketercapaian TPK 

NO INDIKATOR 
JLH 
SOAL 

PERSENTASE 
KETERCAPAIAN 
TPK 

KETERANGAN 

1 Merumuskan Nilai-nilai Pancasila 7 75,23 % Tuntas 
2 Implementasi Nilai Pancasila 8 85,83 % Tuntas 
3 Pancasila dalam pelaksanaan 

Kenegaraan 
5 95,33 % Tuntas 

 Persentase TPK secara Keseluruhan                 : 85,45 % 

 Kategori                                                         : Tuntas 

Sumber : Data Primer, diolah (2021) 

Data tabel 6 menggambarkan bahwa ketercapaian tujuan pembelajaran khusus baik secara 
indikator maupun secara keseluruhan telah Tuntas. (Sulistyowati & Astuti, 2020), model 
pembelajaran adalah kerangka desain untuk melaksanakan pembelajaran. Ini menggabungkan 
fase pembelajaran yang sistematis, yang diatur dari pengalaman belajar dengan tujuan mencapai 
tujuan pelaksanaan pembelajaran. Belajar melalui bermain, sebagaimana dikembangkan dalam 
pembelajaran kooperatif, membantu siswa untuk belajar lebih santai dan mampu menumbuhkan 
sikap akuntabilitas dan kejujuran, yang pada gilirannya menumbuhkan persaingan yang sehat 
dan partisipasi belajar siswa. 

 
2. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

 
Tabel 7. Observasi pelaksanaan pembelajaran 

Yang diamati Persentasi Penilaian Observasi Kategori 

Aktivitas guru 75 Baik 
Aktivitas siswa 80 Baik. 

Sumber : Data Primer, diolah (2021) 
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Data tabel 7 menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran baik aktivitas guru maupun 
siswa sudah berkeriteria baik.  
 
3. Respon Siswa 

 
Tabel 8. Respon siswa 

No Interval F Kategori 

1 76 – 80 10 Sangat Baik 
2 73 – 75  15 Bak/Positif 
3 69 – 72 2 Kurang Baik 
4 65 – 68 3 Tidak Baik 

 

Persentase    
𝐴

𝐵
𝑥100%  

  =  
25

5
𝑥100 

  =  83,3 % (kriteria positif/Baik) 
 
4. Nilai rata-rata siklus II 

Dari data hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil test yang dilakukan diperoleh nilai 
rata-rata 84,3. Jika dibandingkan nilai rata-rata siklus I dengan nilai rata-rata siklus II, maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat. 

 
5. Efektivitas Model Pembelajaran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus II yaitu: 
a. Ketuntasan hasil belajar : 90% (tuntas secara klasikal) 
b. Ketercapaian TPK secara keseluruhan : 85,45 % (Tuntas) 
c. Hasil Observasi aktivitas guru : 75 % (Baik) dan aktivitas siswa 80 % (Baik) 
d. Respon siswa : 83,3 % (Kriteria Positif) 
Maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

adalah: Efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. (Kusumastuti, 2021) bahwa STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada konten pengolahan sop lebih banyak dibandingkan 
dengan metode pembelajaran lainnya. Berdasarkan temuan penelitian ini, terapi model STAD 
dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belajar, mengembangkan minat siswa, dan melatih 
kemampuan berpikir siswa. (Derziberto, Annurwanda, & Friantini, 2020) bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan teknik pembelajaran kooperatif yang 
menekankan aktivitas dan interaksi aktivitas agar siswa saling membantu memahami materi 
pelajaran. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa diperoleh dari 2 siklus pada siklus 
2 bahwa (1) hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
adalah tuntas secaras klasikal. (2) ketercapaian tujuan pembelajaran khjusus dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah Tuntas; (3) Pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sudah 
berkategori Baik; (4) Respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD adalah Positif; (5) Hasil belajar siswa meningkat dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD hal ini berarti model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
adalah efektif untuk meningkatkan hasil belajar. 
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